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Abstrak 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu instrumen kebijakan sosial-pangan 

strategis nasional. Keberhasilan keberlanjutan program ini di masa depan sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana kelompok pemangku kepentingan muda, khususnya Generasi Z, merespons dan 

mempersepsikan implementasinya di tingkat akar rumput.Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

secara komprehensif persepsi Generasi Z terhadap Program MBG yang ditinjau dari tujuh aspek 

utama, mulai dari dampak kenyamanan belajar hingga kepercayaan terhadap makro kebijakan. 

Pendekatan kuantitatif deskriptif diterapkan dalam penelitian ini. Dengan sampel yang ditetapkan 

adalah siswi Kelas X Kompetensi Keahlian Kuliner 1 SMK Negeri 1 Wonosari, Kabupaten Madiun. 

Data kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Temuan empiris menunjukkan bahwa 

responden memiliki persepsi yang sangat positif dan homogen pada level operasional lokal. 

Peningkatan kesiapan psikologis dan kenyamanan belajar terkonfirmasi kuat, didukung oleh sikap 

apresiatif dengan akumulasi skor kelompok yang mendekati batas maksimal. Kualitas hidangan 

dinilai konsisten memenuhi ekspektasi organoleptik siswa kuliner. Kepuasan tertinggi berada pada 

aspek pelaksanaan program, khususnya ketepatan waktu distribusi, yang mencatatkan nilai tengah 

pada batas sempurna. Sebaliknya, aspek edukasi gizi secara konvensional menunjukkan efektivitas 

penyampaian yang cenderung stagnan. Struktur data memperlihatkan adanya skeptisisme kognitif 

yang kuat dari karakteristik Generasi Z. 

Kata kunci: Generasi Z, Kebijakan Sosial, Program Makan Bergizi Gratis, Persepsi Siswa 

Abstract 
The Free Nutritious Eating Program (MBG) is one of the national strategic food-social policy 

instruments. The success of the sustainability of this program in the future is greatly influenced by 

how young stakeholder groups, especially Generation Z, respond and perceive its implementation 

at the grassroots level. This research aims to comprehensively measure Generation Z's perception of 

the MBG Program which is reviewed from seven main aspects, ranging from the impact of learning 

comfort to trust in macro policies. A descriptive quantitative approach was applied in this study. 

With the sample that is determined is a student of Class X Culinary Skill Competency 1 SMK Negeri 

1 Wonosari, Madiun Regency. The data was then analyzed using descriptive statistics. Empirical 

findings show that respondents have a very positive and homogeneous perception at the local 

operational level. The increase in psychological readiness and learning comfort is strongly 

confirmed, supported by an appreciative attitude with the accumulation of group scores close to the 

maximum limit. The quality of the dishes is considered consistent in meeting the organoleptic 

expectations of culinary students. The highest satisfaction is in the aspect of program 

implementation, especially the timeliness of distribution, which records the middle value at the 

perfect limit. On the other hand, the aspect of nutrition education conventionally shows the 

effectiveness of delivery that tends to stagnate. The data structure shows a strong cognitive 

skepticism from the characteristics of Generation Z. 

Keywords: Generation Zl, Social Policy, Free Nutritious Eating Program, Students Perception  
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan dan pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat merupakan salah 

satu indikator fundamental pembangunan nasional yang mencerminkan kualitas sumber 

daya manusia suatu bangsa. Pada tataran global, Organisasi Pangan dan Pertanian 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (FAO, 2024) mencatat bahwa sebanyak 733 juta orang di 

seluruh dunia masih menghadapi kerawanan pangan akut, dengan kawasan Asia Tenggara 

termasuk di antara wilayah yang mendapat perhatian serius. Di Indonesia, permasalahan 

gizi masih menjadi tantangan struktural yang kompleks. Data Survei Kesehatan Indonesia 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023) menunjukkan bahwa prevalensi stunting pada anak 

balita masih berada di angka 21,5% pada tahun 2023, meskipun telah mengalami 

penurunan dari 30,8% pada tahun 2018. Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai salah 

satu negara dengan beban gizi ganda (double burden of malnutrition) yang signifikan, 

yakni persoalan kekurangan gizi yang berdampingan dengan peningkatan angka obesitas 

dan penyakit tidak menular. 

Merespons persoalan gizi yang berkepanjangan tersebut, pemerintah Indonesia di 

bawah kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto menetapkan Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) sebagai salah satu program prioritas nasional. Program ini secara resmi 

diluncurkan pada tanggal 6 Januari 2025 di lebih dari 200 titik layanan yang tersebar di 

seluruh Indonesia. MBG dirancang untuk menyediakan makanan bergizi secara gratis 

kepada kelompok sasaran yang meliputi siswa dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA), ibu hamil, ibu menyusui, serta balita. 

Pemerintah mengalokasikan anggaran sebesar Rp 71 triliun pada tahun 2025 untuk 

program ini, dengan target penerima manfaat mencapai 82,9 juta orang pada akhir tahun 

anggaran (Badan Gizi Nasional, 2025). Program ini beroperasi di bawah koordinasi Badan 

Gizi Nasional yang dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024. 

Dari perspektif ilmu kebijakan publik dan administrasi sosial, Program MBG 

merupakan manifestasi dari kebijakan redistributif yang menempatkan negara sebagai 

aktor utama dalam menjamin pemenuhan hak dasar warga negara atas pangan bergizi. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep social investment state yang dikembangkan oleh 

Hemerijck (2018) dan dipertegas oleh Barker (2021), yang menekankan bahwa investasi 

negara pada kualitas gizi generasi muda merupakan prasyarat strategis bagi peningkatan 

produktivitas dan daya saing sumber daya manusia dalam jangka panjang. Kerangka 

normatif ini memberikan legitimasi akademis yang kuat bagi penelaahan Program MBG 
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bukan sekadar sebagai program bantuan sosial (bansos) konvensional, melainkan sebagai 

instrumen kebijakan sosial yang lebih komprehensif dan berdimensi jangka panjang. 

Keberhasilan implementasi sebuah kebijakan sosial tidak semata-mata ditentukan 

oleh kualitas desain teknis programnya. Literatur kebijakan publik kontemporer secara 

konsisten menunjukkan bahwa persepsi publik memegang peranan krusial dalam 

menentukan tingkat penerimaan, kepatuhan, dan keberlanjutan suatu program pemerintah. 

Tyler (2020) menegaskan bahwa legitimasi kebijakan yang dibangun di atas persepsi 

publik tentang keadilan  prosedural  dan  efektivitas substansial merupakan faktor penentu 

utama keberhasilan implementasi kebijakan jangka panjang. Senada dengan itu, Zhao et al. 

(2021) dalam studinya tentang kepercayaan publik terhadap informasi pemerintah 

menemukan bahwa persepsi terhadap transparansi dan responsivitas pemerintah secara 

signifikan memengaruhi tingkat penerimaan masyarakat terhadap program-program 

kebijakan baru. 

Dalam lanskap demografis Indonesia kontemporer, kelompok Generasi Z (Gen Z) 

menempati posisi yang semakin strategis. Berdasarkan Sensus Penduduk 2020 dan 

proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), penduduk yang tergolong Generasi Z—yakni 

mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012—berjumlah sekitar 74,93 juta jiwa atau 

setara dengan 27,94% dari total populasi Indonesia. Angka ini menempatkan Gen Z sebagai 

kelompok demografis terbesar di Indonesia, melampaui generasi Milenial (25,87%), 

generasi X (21,88%), dan Baby Boomer (11,56%). Besarnya proporsi Gen Z secara 

demografis tidak hanya relevan dari sudut pandang statistik, tetapi juga dari perspektif 

politik dan sosial, mengingat generasi ini telah dan sedang memasuki usia pemilih aktif 

serta secara gradual menjadi kelompok yang berpengaruh dalam membentuk opini publik. 

Generasi Z memiliki karakteristik dan identitas generasional yang distingtif dan 

membedakannya secara substansial dari generasi-generasi sebelumnya. Seemiller dan 

Grace (2019) mendeskripsikan Gen Z sebagai generasi yang lahir dalam ekosistem digital, 

sangat terbiasa dengan arus informasi yang cepat dan berlimpah, berpikir pragmatis namun 

idealis dalam hal keadilan sosial, serta memiliki kesadaran kolektif yang kuat terhadap isu-

isu kemasyarakatan. Twenge (2023) dalam kajian longitudinalnya menambahkan bahwa 

Gen Z cenderung menunjukkan tingkat skeptisisme yang lebih tinggi terhadap institusi 

formal, termasuk pemerintah, dibandingkan generasi sebelumnya, sekaligus memiliki 

ekspektasi yang lebih tinggi terhadap transparansi, akuntabilitas, dan bukti empiris dari 

klaim-klaim kebijakan. Karakteristik ini memiliki implikasi langsung pada bagaimana Gen 
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Z mempersepsikan, mengevaluasi, dan merespons program-program sosial yang 

diluncurkan oleh pemerintah. 

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam 

memahami persepsi masyarakat terhadap program sosial pemerintah Indonesia. Fahmi dan 

Saputra (2022) dalam kajian tentang persepsi masyarakat terhadap program bantuan sosial 

di era pandemi COVID-19 menyimpulkan bahwa kepercayaan institusional, aksesibilitas 

informasi, dan pengalaman langsung dengan program merupakan determinan utama yang 

membentuk  persepsi  publik.  Kurniawan dan Anggraini (2023) menemukan bahwa 

efektivitas komunikasi kebijakan dan transparansi pengelolaan anggaran berperan 

signifikan dalam membangun persepsi kondusif terhadap kebijakan ketahanan pangan 

nasional. Prasetyo et al. (2024) mengkaji program pemberian makanan bergizi di sekolah 

dari perspektif intervensi kesehatan dan menyoroti potensi dampak positif terhadap status 

gizi anak, namun penelitian ini belum menelaah dimensi persepsi publik, khususnya dari 

perspektif kelompok generasional. 

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, terdapat tiga kesenjangan 

penelitian yang signifikan dan menjadi landasan bagi penelitian ini. Pertama, penelitian 

tentang persepsi masyarakat terhadap kebijakan sosial yang ada selama ini masih bersifat 

generik dan tidak membedakan karakteristik generasional kelompok yang diteliti. Kajian 

yang secara spesifik menempatkan Generasi Z sebagai unit analisis tersendiri dalam 

penelitian persepsi kebijakan sosial pangan di Indonesia masih sangat terbatas dalam 

literatur ilmiah nasional maupun internasional. Kedua, Program Makan Bergizi Gratis 

sebagai instrumen kebijakan sosial yang baru diluncurkan pada awal 2025 belum 

mendapatkan perhatian akademis yang memadai, khususnya menyangkut dimensi persepsi 

publik berbasis analisis generasional. Kajian yang ada lebih banyak berfokus pada aspek 

teknis-implementatif, mekanisme distribusi, dan estimasi dampak nutrisi program, 

sehingga meninggalkan kekosongan ilmiah pada aspek sosial-politiknya. Ketiga, belum 

ada penelitian yang secara terintegrasi memanfaatkan kerangka teori generasi (generational 

theory) sebagai instrumen analitik untuk memahami konstruksi persepsi Generasi Z 

terhadap kebijakan sosial  pangan  pemerintah  Indonesia. 

Ketiga kesenjangan ini secara bersama-sama membentuk ruang kosong akademis 

yang penting untuk diisi. Beranjak dari identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian yang 

berfokus pada persepsi Generasi Z terhadap Program Makan Bergizi Gratis memiliki 

relevansi akademis dan praktis yang kuat. Secara akademis, penelitian ini akan 

berkontribusi pada pengembangan teori kebijakan sosial yang sensitif terhadap dimensi 
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generasional, sebuah bidang yang masih memerlukan penguatan empiris di Indonesia. 

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat memberikan masukan strategis bagi pemerintah 

dan Badan Gizi Nasional dalam merancang strategi komunikasi kebijakan yang lebih 

responsif terhadap ekspektasi Generasi Z, sehingga legitimasi program dapat terbangun 

secara kokoh di kalangan kelompok demografis terbesar di Indonesia.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan fenomena secara objektif 

melalui data numerik yang diperoleh dari responden tanpa memberikan perlakuan atau 

manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan ini sesuai untuk mengukur 

persepsi, sikap, dan penilaian responden terhadap suatu program atau kebijakan yang 

sedang berjalan (Taherdoost, 2022). Dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini 

berfokus pada pemaparan kondisi aktual persepsi siswa terhadap pelaksanaan Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) di sekolah. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Generasi Z pada rumpun 

kejuruan tertentu di wilayah Kabupaten Madiun. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus agar karakteristik sampel sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel 

yang ditetapkan adalah siswi Kelas X Kompetensi Keahlian Kuliner 1 SMK Negeri 1 

Wonosari, Kabupaten Madiun, dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. Pemilihan 

sampel ini didasarkan pada argumen akademis bahwa siswa kejuruan kuliner memiliki 

sensitivitas kognitif dan pengetahuan dasar yang lebih komprehensif mengenai tata boga, 

gizi, serta pemenuhan pangan, sehingga mampu memberikan penilaian objek yang lebih 

mendalam terhadap menu hidangan program MBG. 

Instrumen Penelitian 

Data primer dikumpulkan secara langsung menggunakan instrumen kuesioner 

terstruktur yang disebarkan secara digital. Kuesioner ini dirancang menggunakan 
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modifikasi Skala Likert dengan rentang 4 pilihan jawaban (Skala 1–4) guna menghindari 

kecenderungan responden memilih jawaban di posisi ragu-ragu atau netral (central 

tendency effect). Komponen instrumen kuesioner mengukur tujuh aspek persepsi utama, 

yang meliputi: (1) Aspek Dampak Kenyamanan dan Kesiapan Belajar, (2) Aspek Sikap 

Apresiatif, (3) Aspek Kualitas Makanan (cita rasa, porsi, gizi), (4) Aspek Pelaksanaan 

Program Makanan (waktu dan keteraturan), (5) Aspek Pelayanan Program Makanan 

(petugas), (6) Aspek Edukasi dan Sosialisasi Gizi, serta (7) Aspek Kepercayaan Gen Z 

terhadap Keberlanjutan Kebijakan. Seluruh butir kuesioner dikonstruksikan ke dalam 

kombinasi pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable) untuk 

menguji konsistensi jawaban responden. 

 

Teknik Analis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif. Analisis ini digunakan untuk meringkas, mengorganisasi, dan menyajikan data 

mentah yang diperoleh dari responden agar lebih mudah dipahami. Parameter statistik 

deskriptif yang dihitung meliputi nilai rata-rata hitung (Mean) untuk melihat 

kecenderungan pusat persepsi, Median untuk melihat nilai tengah data, nilai minimum dan 

maksimum untuk melihat rentang sebaran skor total jawaban, serta nilai Standar Deviasi 

(SD) untuk mengukur tingkat variasi atau homogenitas persepsi di antara kelompok 

responden Generasi Z. Hasil olah data statistik kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan diinterpretasikan secara naratif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari analisis kuesioner persepsi siswa terhadap 

pelaksanaan Program MBG yang diisi oleh 36 siswa kelas X Kuliner 1 di SMKN 1 

Wonosari Tahun ajaran 2025/2026. Instrumen penelitian terdiri atas 25 butir pernyataan 

dengan skala likert yang disusun berdasarkan kisi-kisi persepsi siswa terhadap program 

MBG, yang meliputi aspek dampak terhadap kenyamanan dan kesiapan belajar, sikap 

apresiatif, kualitas makanan, konsumsi dan kemanan pangan, pelaksanaan program, 

pelayanan program, dan edukasi dan sosialisasi gizi. 

Secara kesuluruhan, hasil persepsi siswa terhadap pelaksanaan progam MBG menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada pada kategori positif. Hasil persepsi siswa secara umum 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Deskreptif Persepsi Siswa Terhadap Program MBG 

Aspek  Jumlah Item Kategori  Interpretasi 

Dampak terhadap 

kenyamanan dan 

kesiapan belajar 

4 Positif  Program dinilai mendukung 

kenyamanan dan kesiapan 

belajar 

Sikap apresiatif 3 Positif Siswa menunjukkan apresiasi 

terhadap adanya program 

MBG 

Kualitas Makanan  5 Positif Kualitas makanan dinilai 

cukup baik, namun masih 

perlu peningkatan 

Konsumsi dan 

keamanan makanan 

3 Positif Siswa cukup percaya pada 

konsumsi makanan, tetapi 

ada kekhawatiran untuk 

keamanan pangan 

Pelaksanaan 

Program  

3 Positif Program dianggap berjalan 

teratur dan sesuai jadwal 

Pelayanan Program  4 Positif Petugas distribusi dinilai 

baik, ramah, dan tepat waktu 

Edukasi dan 

sosialisasi gizi 

3 Positif Edukasi gizi dinilai cukup 

baik, tetapi efektivitas 

sosialisasi gizi belum merata 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 1 aspek dampak terhadap kenyamanan dan kesiapan belajar 

memperoleh hasil yang memuaskan yaitu siswa menilai program dinilai mendukung 

untuk kenyamanan dan kesiapan belajar. 

Aspek sikap apresiatif menunjukkan bahwa siswa memiliki penilaian yang baik 

terhadap program makan bergizi gratis (MBG) sebagai instrument kebijakan sosial 

pemerintah, sebagai bentuk perhatian pemerintah terhadap kebutuhan gizi siswa. Ini 

mengindikasikan bahwa secara normatif, siswa menerima tujuan program dan melihatnya 

sebagai langkah yang bermanfaat. 
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Unuk aspek kualitas makanan dan konsumsi serta keamanan pangan tetap 

memerlukan perhatian. Walaupun hasil umum berada pada kategori positif, terdapat 

kecenderungan kekhawatiran pada beberapa item negatif, seperti porsi, cita rasa, dan 

keamanan makanan. Hal ini penting karena kualitas pengalaman langsung siswa terhadap 

makanan sangat memengaruhi persepsi mereka terhadap keberhasilan program.Aspek 

konsumsi dan keamanan pangan menunjukkan bahwa siswa cukup percaya akan konsumsi 

makanan yang dihasilkan oleh program makan bergizi gratis (MBG) ini, tetapi siswa masih 

merasa khawatir dengan keamanan pangan yang dihasilkan oleh program makan bergizi 

gratis (MBG). 

Menurut siswa, persepsi untuk aspek pelaksanaan program ini dikategorikan 

positif , menandakan program makan gizi gratis (MBG) sebagai instrumen kebijakan sosial 

pemerintah dinilai berjalan cukup teratur, tepat waktu dan sesuai jadwal yang sudah 

ditentukan. Bagi siswa, untuk aspek pelayanan program memperoleh penilaian tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa menilai pelaksanaan di lapangan telah memberikan layanan 

yang baik, terutama dalam keramahan dan ketepatan waktu distribusi. Untuk hal ini siswa 

berpendapat, aspek edukasi dinilai cukup baik, tetapi untuk sosialisasi gizi efekttivitas 

belum merata dikarenakan belum ada yang menyampaikan kepada siswa terkait edukasi 

dan sosialisasi gizi ini. Terkadang siswa mencari informasi tersendiri untuk edukasi dan 

sosialisasi gizi ini. 

Namun demikian, sifat kritis dan skeptis yang menjadi identitas bawaan 

(generational traits) dari Generasi Z tetap terekam secara jelas dalam struktur data 

penelitian. Gen Z memproses informasi kebijakan melalui dua jalur secara 

simultan. Melalui jalur periferal (isyarat superfisial), mereka sangat mengapresiasi dan 

merasakan manfaat langsung dari makanan yang mereka konsumsi setiap hari di 

sekolah. Namun, melalui jalur sentral, berpikir kritis, dan literasi media digital, mereka 

memelihara skeptisisme kognitif yang kuat terhadap aspek makro kebijakan. Hal ini 

teperiksa dari temuan abstrak yang menunjukkan adanya kesenjangan (gap) psikologis 

yang nyata antara pengetahuan faktual mereka yang tinggi dengan tingkat kepercayaan 

institusional terhadap keberlanjutan program, serta pemerataan distribusi manfaat secara 

nasional. 

Skeptisisme ini sejalan dengan tesis Twenge (2023) yang menegaskan bahwa 

Generasi Z tidak akan memberikan kepercayaan (public trust) secara otomatis kepada 

institusi formal pemerintah hanya berdasarkan otoritas legalitas. Kepercayaan mereka 

bersifat instrumental dan berbasis bukti lapangan (evidence-based). Ketika dihadapkan 
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pada kuesioner, mereka secara objektif memisahkan penilaian operasional lokal yang 

mereka alami di sekolah (yang dinilai sangat baik) dengan keraguan struktural mengenai 

potensi korupsi anggaran atau ketidakmerataan fasilitas di daerah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, dan Terluar) yang informasinya mereka konsumsi secara masif melalui TikTok, 

Instagram, dan X. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya 

melibatkan siswa dari satu jurusan, yaitu jurusan kuliner. Karakteristik siswa jurusan 

kuliner ini memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap aspek makanan berpotensi 

mempengaruhi persepsi mereka terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini belum bisa digeneralisasikan ke seluruh siswa dengan 

jururusan berbeda. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melibatkan lebih banyak siswa 

dari berbagai jurusan dan satuan pendidikan untuk memperoleh hasil yang lebih aktual 

mengenai persepsi program makan bergizi (MBG). 

Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa keberhasilan implementasi 

kebijakan sosial tidak dapat dipisahkan dari cara kelompok sasaran memaknai kebijakan 

itu sendiri. Dalam konteks sekolah, persepsi siswa dapat memengaruhi tingkat dukungan, 

partisipasi, dan keberlanjutan program. Jika persepsi positif terus dipertahankan melalui 

kualitas makanan yang baik, pelayanan yang konsisten, serta komunikasi yang jelas, maka 

legitimasi program akan semakin kuat. 

KESIMPULAN 

Persepsi Generasi Z yang diwakili oleh siswa kelas X Kuliner 1 SMK Negeri 1 Wonosari 

terhadap Program Makan Bergizi Gratis sebagai instrumen kebijakan sosial pemerintah 

secara umum berada pada kategori positif, terutama pada aspek pelaksanaan program, 

pelayanan, dan sikap apresiatif terhadap tujuan kebijakan. Meskipun demikian, masih 

terdapat perhatian pada aspek kualitas makanan, keamanan pangan, dan efektivitas edukasi 

gizi yang perlu diperbaiki. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara persepsi Generasi Z dan Program MBG, sehingga semakin baik persepsi 

siswa, semakin tinggi pula penerimaan mereka terhadap program. Dengan demikian, 

pemerintah dan sekolah perlu memperkuat kualitas implementasi, komunikasi kebijakan, 

serta mekanisme evaluasi berbasis umpan balik siswa agar program ini berjalan lebih 

efektif dan berkelanjutan. 
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